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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Evaluasi Literasi Komputer Mahasiswa Prodi Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Angkatan 2018.” 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

literasi komputer mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 UIN Ar-

Raniry. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Hasil terhadap angket 

penelitian 34 responden menunjukkan bahwa indikator belajar komputer di 

sekolah mahasiswa menggunakan komputer sebagai mata pelajaran di sekolah ada 

33 (97,1%) dan mahasiswa yang mulai belajar komputer dari sekolah dasar ada 5 

(11,8%), sedangkan 29 (85,3%) belajar komputer mulai sekolah menengah. 

Indikator penilaian sumber daya komputer pada perangkat komputer atau deskop 

ada 29 (85,3%), printer ada 2 (5,9%), e-mail 25 (73,5%) dan akses internet 31 

(91,2%) responden. Indikator media penggunaan komputer dalam penggunaan 

Google di browser ada 25  (73,5%), media sosial ada 28 (82,4%), mendownload 

movie/lagu/game 21 (61,8%), mendownload materi belajar dari web 31 (91,2%), 

mengirim email 25 (73,5%), scan komputer dari antivirus 34 (100%), berbagi data 

dengan teman 6 (17,6%), bermain games 3 (8,8%), mengetik teks 33 (97,1%), 

powerpoint presentasi 29 (79,4%), membuat grafik 1 (2,9%), pencarian akademis 

24 (70,6%) responden. Hasil uji validitas pernyataan indikator belajar komputer di 

sekolah dan penilaian sumber daya komputer terdapat 4 indikator dinyatakan tidak 

valid. Hasil validitas pernyataan indikator media penggunaan komputer terdapat 4 

indikator dinyatakan tidak valid karena nilai r hitung < = r table. Hasil uji 

realibilitas indikator belajar komputer di sekolah dan penilaian sumber daya 

komputer dinyatakan reliable karena nilai cronbach alphanya 0,601. Hasil uji 

realibilitas indikator media penggunaan komputer dinyatakan reliable karena nilai 

cronbach alphanya 0,613. 

 

Kata Kunci: Literasi, Komputer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi informasi telah berkembang begitu pesat dan telah berdampak 

pada aktifitas masyarakat saat ini. Berkembangnya media teknologi informasi 

telah menuntut manusia untuk dapat memanfaatkannya secara tepat. Terutama 

masyarakat akademik di perguruan tinggi. Bawaneh menyampaikan bahwa dalam 

penggunaan teknologi informasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses belajar mengajar di universitas. Penggunaan teknologi informasi dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan dapat 

memotivasi mahasiswa untuk belajar, sehingga akhirnya dapat meningkatkan 

prestasi belajar mahasiswa.
1
 Salah satu media teknologi populer yang menjadi 

penting dalam aktifitas akademik saat ini adalah  komputer. 

Komputer telah berperan penting dalam dunia pendidikan, khususnya di 

perguruan tinggi.Menurut pendapat Robert Taylor, peran komputer dalam 

pendidikan terbagi menjadi 3 bagian yaitu TUTOR, TOOL dan TUTEE. Sebagai 

TUTOR, komputer berperan sebagai pengajar dengan strategi pengajaran 

berbantuan komputer. menggunakan komputer sebagai bahan pembelajaran 

dikenal sebagai CBE (Computer Based Education). Sedangkan secara TOOL, 

komputer menjadi sarana yang dapat memudahkan proses pengajaran dan 

pembelajaran sebagai bentuk pengajaran berintergrasikan komputer. Komputer 

                                                             
1
Nujmatul Laily, Diana Tien Irafahmi dan Sriyani Mentari, “Adopsi Teknologi dan 

Kinerja Mengajar Dosen Akuntansi,” Jurnal Akuntansi Multiparadigma  5, no. 2 (2014): 232.  
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juga digunakan untuk melakukan pengolahan data proses pembelajaran, seperti 

pengolahan data nilai mahasiswa, penjadwalan, beasiswa, dan sebagainya. 

Sedangkan sebagai TUTEE, komputer berperanan sebagai alat yang diajar dan 

dapat melakukan wawancara atau dialog dengan komputer yang disebut pula 

dengan CAI (Computer Assist Instruction).
2
Peranan komputer dalam penelitian 

ini adalah sebagai TOOL, komputer menjadi sarana untuk memudahkan proses 

pengajaran dan pembelajaran seperti konteks pengajaran berintegrasikan 

komputer. Dalam katagori ini, komputer digunakan untuk membantu atau 

melakukan tindakan sebagai sebuah alat di dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

upaya memanfaatkan komputer secara maksimal, maka diperlukan kemampuan 

tersendiri. Kemampuan inilah yang disebut dengan literasi komputer (computer 

literacy). 

Literasi komputer secara umum dapat diartikan sesuatu yang berhubungan 

dengan perangkat komputer dan mampu menciptakan dan memanipulasi 

dokumen, serta berhubungan dengan email dan internet.
3
 Beberapa peneliti US 

National Research Council,menjelaskan bahwa dasar dari computer literacy 

adalah pembelajaran hardware dan software aplikasi khusus yang merupakan 

prasyarat untuk terlibat dalam dunia digital dan kemampuan peralatan elektronik 

lainnya. Jika mahasiswa tidak dapat mengoperasikan komputer pribadi secara 

efektif, maka mahasiswa tersebut dianggap memiliki kekurangan dasar untuk 

membangun keterampilan canggih yang sekarang diperlukan sepenuhnya dalam 

                                                             
2
Adi Wijaya dan Sri Purnama Surya, Pemanfaatan Komputer Sebagai Media 

Pembelajaran Matematika di SMP, (Yogyakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2009), 8. 
3
Iskandar,“Literasi Informasi: Perspektif Pustakawan,”Jurnal JUPITER XV, no. 1 

(2016): 12.  
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masyarakat digital.
4
 Memiliki computer literacy yang baik, akan menambah rasa 

percaya diri mahasiswa ketika mencari pekerjaan dan dalam hal inilah minat 

mencari kerja ada, karena telah ada keahlian tambahan yang dikuasai. 

Pemanfaatan komputer dalam pembelajaran atau pembelajaran berbantuan 

komputer (ComputerAssisted Instructional) merupakan suatu sistem komputer 

yang dapat menyampaikan pengajaran secara langsung kepada mahasiswa dengan 

cara berinteraksi dengan mata pelajaran yang diprogramkan kepada sistem. The 

Association forEducation Communications and Technology, mendefinisikan CAI 

sebagai suatu metode pembelajaran yang menggunakan komputer untuk mengajar 

mahasiswa, dimana komputer tersebut berisi bahan ajar yang didesain untuk 

mengajar, sebagai sumber belajar, dan sebagai alat evaluasi kecakapan belajar 

mahasiswa sampai level yang diinginkan dari kecakapan yang 

seharusnyadikuasai.
5
 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

ComputerAssisted Instructional (CAI) pada dasarnya merupakan perangkat lunak 

(software) program pembelajaran dengan media komputer sebagai alat 

penyampaian pesan yang didesain sebagai sumber belajar dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Adapun salah satu bagian dari interaksi manusia dengan komputer adalah 

evaluasi. Evaluasi digunakan untuk menilai suatu sistem apakah telah mencapai 

                                                             
4
 Dyah Anggun Maharani, “Pengaruh Computer Literacy dan Intensitas Penggunaan 

Website Sebagai Media Informasi Terhadap Minat Mencari Kerja Pada Siswa Kelas Xii di 

Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Wonogiri,” (skripsi, Universitas Sebelah Maret surakarta, 

2016), 2.  
5
Nurdyansyah dan Luly Riananda, “Developing ICT-Based Learning Model to Improve 

Learning Outcomes IPA of SD Fish Market in Sidoarjo,” Jurnal Unesa (2016): 935. 
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suatu tujuan tertentu dan sesuai dengan kebutuhan user.
6
 Metode evaluasi dalam 

penelitian ini menggunakan metode empiris dengan evaluasi eksperimen. Salah 

Satu metode yang sangat kuat dalam mengevaluasi aspek perancangan adalah 

menggunakan eksperimen terkontrol. Dalam bentuk dasar ada faktor penting 

perancangan  eksperimen yaitu subjek, variabel dan hipotesis. Adapun metode 

evaluasi kemampuan komputer mahasiswa dalam penelitian ini adalah tes dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis (koesioner) kepada mahasiswa.  

Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar-Raniry adalah salah satu kelompok mahasiswa yang memanfaatkan 

komputer dalam aktifitas akademiknya. Mahasiswa ini merupakan calon-calon 

pustakawan yang dibutuhkan professional skills yang akan membantu mereka 

untuk memenuhi kebutuhan secara efektif pemustaka. Adapun professional skill 

tersebutdi antaranya adalah Adaptation Tecnology Skills. Artinya, pustakawan 

harus mempunyai keahlian mengaplikasikan teknologi baru yang sedang trend, 

keahlian seperti membuat website, pengolahan data, penguasaan berbagai Gadget, 

kemampuan penelusuran e-journal dan e-book, kemampuan dasar jaringan dan 

komputer yang merupakan keahlian harus dimengerti dan dikuasai oleh pengelola 

informasi sehingga mampu memberikan layanan dengan baik pada pemustaka.
7
 

Hal inilah yang menjadi pentingnya computer literacy bagi pustakawan.  

Di samping itu, dalam silabus Prodi S1 Ilmu Perpustakaan memilki 

beberapa mata kuliah yang relevan dengan penelitian ini. Ada dua mata kuliah 

                                                             
6
 Wisdawaty Situmorang, “Computer Literacy (Literasi Komputer) dan Computer Skill 

(Keterampilan Komputer) dalam Era Globalisasi,” Bandung, Prodi D4 Manajemen Aset Politeknik 

Negeri Bandung, 8 Mai, 2019, 23.  
7
 Lalan Fuandara, Urgensi Pengembangan Keahlian Pustakawan Melalui Pelatihan 

Professional Skills Di Era Digital, (Surakarta: Isi Press,  2018), 51. 
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yang berhubungan, yaitu aplikasi teknologi informasi dan literasi informasi. Mata 

kuliah aplikasi teknologi informasi sangat berhubungan dengan penelitian ini, 

yang dimaksud untuk mempersiapkan mahasiswa agar mampu mengantisipasi 

perkembangan teknologi, dengan tujuan untuk mengenal dan memahami 

perangkat keras dan perangkat lunak komputer, mengoperasikan komputer 

berdasarkan sistem kerja komputer, mengaplikasikan sistem komputer untuk 

menunjang keperluan di bidang pendidikan. 

Berdasarkan observasi peneliti terhadap mahasiswa angkatan 2018 Prodi 

S1 Ilmu Perpustakaan yang berjumlah 135 mahasiswa terdiri dari 4 unit, 

mahasiswa angkatan ini merupakan mahasiswa yang telah menyelesaikan mata 

kuliah aplikasi teknologi informasi dan literasi informasi. Mata kuliah tersebut 

sangat mendukung dan membantu mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan 

penggunaan komputer agar dapat dimanfaatkan seefisien mungkin dalam kegiatan 

perkuliahannya. Namun, meskipun telah menyelesaikan kedua mata kuliah 

tersebut mahasiswa belum dapat dipastikan bagaimana literasi komputer komputer 

para mahasiswa tersebut secara pribadi. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitianyang berjudul “Evaluasi Literasi Komputer Mahasiswa 

ProdiIlmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

RaniryAngkatan 2018”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, adapun 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana literasi 

komputer mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 UIN Ar-Raniry? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana literasi komputer mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2018 UIN Ar-Raniry. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara praktis 

maupun teoritis, antara lain: 

1. Secara teoritis, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi bidang keilmuan 

perpustakaan dan sebagai bahan informasi tentang tingkatan kemampuan 

literasi komputer mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2018 dan 

sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Sebagai masukan kepada pihak yang terkait dalam meningkatkan 

keterampilan literasi komputer.  

3. Bagi penulis penelitian ini akan sangat bermanfaat karena berkenaan 

dengan fokus program studi yang diambil sebagai mahasiswa UIN Ar-

Raniry, Fakultas Adab Prodi S1 Ilmu Perpustakaan dalam mengetahui dan 

menemukan ilmu baru untuk meningkatkan kompetensi literasi komputer. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Menjelaskan sekilas tentang isi penulisan, maka perlu kiranya penulis 

jelaskan istilas-istilah terhadap judul ini, supaya pembaca tidak salah paham 

terhadap judul penulis. Istilahnya adalah: 
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1. Evaluasi 

Secara etimologi "evaluasi" berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation 

dari akar kata value yang berarti nilai atau harga.Nilai dalam bahasa Arab disebut 

alqiamah atau al-taqdir’ yang bermakna penilaian (evaluasi). Secara terminologi, 

beberapa ahli memberikan pendapat tentang pengertian evaluasi diantaranya: 

Edwind dalam Ramayulis mengatakan bahwa evaluasi mengandung pengertian 

suatu tindakan atau proses dalam menentukan nilai sesuatu.
8
 

Pengertian evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis 

untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, 

proses, orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui 

penilaian.
9
Untuk mengetahui bahwa proses yang kita lakukan itu sesuai dengan 

tujuannya maka harus dilakukan umpan balik. Salah satu bentuk umpan balik 

yang dilakukan adalah evaluasi. 

Adapun subjek yang dievaluasi dalam penelitian ini adalah literasi 

komputer mahasiswa S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 2018. 

2. Literasi komputer 

Kata literasi berasal dari bahasa Inggris yaitu literacy yang diartikan 

sebagai kemampuan baca tulis. Namun demikian, pengertian literasi berkembang 

meliputi proses membaca, menulis, berbicara, mendengar, membayangkan, dan 

melihat.
10

 UNESCO juga menjelaskan bahwa literasi adalah seperangkat 

keterampilan yang nyata, khususnya keterampilan kognitif dalam membaca dan 

                                                             
8
 Mahirah, “Evaluasi Belajar Peserta Didik (Siswa),” Jurnal Idaarah I, no. 2 (2017): 257.                                              

9
 Mahirah, “Evaluasi,” 258.  

10
 Bella Elpira, “Pengaruh Penerapan Literasi Digital Terhadap Peningkatan Pembelajaran 

Siswa Di Smp Negeri 6 Banda Aceh,” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018), 6. 
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menulis yang terlepas dari konteks dimana keterampilan yang dimaksud 

diperoleh, dari siapa keterampilan tersebut diperoleh dan bagaimana cara 

memperolehnya.
11

 

Menurut Hamacher, komputer merupakan mesin penghitung elektronik 

yang cepat dan dapat menerima informasi input digital, kemudian memprosesnya 

sesuai dengan program yang tersimpan di memorinya, dan menghasilkan output 

berupa informasi.
12

 

Terdapat banyak istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat 

kemampuan  TIK  seorang  individu,  antara lain  computer  literacy,  computer  

fluency, web fluency, IT fluency, ICT literacy, ICT skills, ICT competencies, 

computer knowledge, digital skills, digital literacy, e-literacy. Seluruh istilah  itu  

mengacu  pada  pemahaman dan kemampuan untuk menggunakan komputer dan 

mengoperasikan beberapa perangkat lunak.
13

 Pada penelitian ini, istilah yang 

digunakan adalah literasi komputer (computer literacy). Dalam penelitian ini 

literasi komputer didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa dalam 

menggunakan komputer.  

Literasi Komputer adalah pengetahuan dan kemampuan untuk 

menggunakan komputer dan teknologi.literasi komputer juga dapat merujuk 

kepada tingkat kenyamanan seseorang yang terbiasa menggunakan program 

                                                             
11

 Gumgum Gumilar, Justito Adiprasetio, dan Nunik Maharani, “Literasi Media: Cerdas 

Menggunakan Media Sosial Dalam Menanggulangi Berita Palsu (Hoax) Oleh Siswa Sma,”Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat1, no. 1 (2017):  36.  
12

 Padji dan Sudarmo, Kamus Istilah Komputer, Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 

(Bandung: Yrama Widya, 2006), 77. 
13

 Sufi Oktifiani, Adhistya Erna Permanasari, dan Eko Nugroho, “Model Konseptual 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Komputer Pegawai Pemerintah,” Jurnal Stiki 4 (2017) 

: 162.  
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komputer dan aplikasi lain yang berhubungan dengan komputer. Bagian lain yang 

lebih berharga yang berhubungan dengan istilah literasi komputer adalah 

mengetahui bagaimana komputer bekerja dan beroperasi. Literasi komputer 

diartikan bukan hanya mengetahui komponen dalam dan komponen luar dari 

komputer, seperti: CPU, Keyboard, mouse, harddisk, printer, dll. Akan tetapi 

penguasaan bahasa komputer, bahasa komputer disini diartikan sebagai 

pengoperasian komputer agar bekerja seperti yang dikehendaki.
14

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
14

 Wisdawaty Situmorang, “Computer Literacy (Literasi Komputer) dan Computer Skill 

(Keterampilan Komputer) dalam Era Globalisasi,” Bandung, Prodi D4 Manajemen Aset Politeknik 

Negeri Bandung, 8 Mai, 2019, 23. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penulis lakukan terhadap 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan literasi komputer. Meskipun beberapa penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini, namun juga terdapat beberapa 

perbedaan, baik dalam variabel, metode, fokus penelitian, tempat maupun waktu, 

penelitian tersebut diantaranya adalah:  

Penelitian pertama berjudul “Computer Literacy Among Students Of 

Zahedan University Of Medical Sciences” diteliti oleh Hassan Robabi dan 

Arbabisarjou Azizollah tahun 2015. Fokus penelitian ini adalah menelliti tingkat 

kompetensi literasi komputer mahasiswa ilmu kedokteran. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 385 mahasiswa, pengambilan sampel secara acak 

terklasifikasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 77,1% mahasiswa yang 

memiliki komputer pribadi. Hasil pengujian tingkat kemampuan literasi komputer 

mahasiswa dalam penelitian ini terdapat tes dalam enam bagian yaitu skor yang di 

dapatkan kemampuan menggunakan perangkat keras (26,7), perangkat lunak 

(17,5), multimedia (18,0), jaringan (29.0), etika informasi (25,9), dan keamanan 

informasi (26,7). Total rata-rata mahasiswa melek  komputer dari keenam bagian 

tersebut adalah 141,9 ± 49,5 simpangan baku dari 240 skor. 

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara lulus 

pelajaran komputer dan skor rata-rata mahasiswa. Ada hubungan yang signifikan 
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antara lulus kursus Komputer dan nilai rata-rata literasi komputer 

mahasiswa. Tidak ada hubungan antara gender dan kursus akademik dengan 

literasi komputer mahasiswa. kesimpulannya, kemampuan mahasiswa ilmu 

kedokteran dengan literasi komputer tidak memuaskan dan mereka tidak terbiasa 

dengan keterampilan melek komputer.
15

 

 Penelitian kedua berjudul “Computer Literacy in a Distance Education 

system” oleh Mehran Farajollahi, Bahman Zandi, Mohamadreza Sarmadi dan 

Mohsen Keshavarz pada tahun 2015. Fokus penelitian ini adalah untuk meneliti 

dampak sistem pendidikan jarak jauh dalam kemampuan literasi komputer 

mahasiswa master of arts universitas tehran. Metode dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimental. Populasinya adalah mahasiswa yang berpartisipasi 

dalam pendidikan tradisional dan online di Universitas Tehran, jumlah sampel 

yaitu 100 mahasiswa. Hasilnya, dapat dinyatakan bahwa pendidikan jarak jauh 

memiliki dampak yang signifikan pada konsep teknologi informasi, internet dan 

literasi komputer, dari pada sistem  pendidikan  secara tradisional.  

Hasil analisis data dari variabel literasi komputer mengungkapkan bahwa 

nilai untuk konsep teknologi informasi (0,010), Manajemen File (0,001), 

Internet(0,03), Database (0,03), dan Presentasi (power point) (0,001). Dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata konsep TI, Internet dan Presentasi meningkat 

                                                             
15

Hassan Robabi dan Azizollah Arbabisarjou, “Computer Literacy Among Students Of 

Zahedan University Of Medical Sciences,” Global Journal Of Health Science 7, no. 4 (2015): 136-

142. 
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setelah percobaan dan pendidikan tradisional memiliki dampak yang rendah pada 

tingkat literasi komputer mahasiswa (Konsep TI, Internet dan power point).
16

 

Penelitian ketiga berjudul “Assessing the Computer Literacy of University 

Graduates” oleh Serkan Dincer pada tahun 2016. Fokus penelitian ini adalah 

menganalisis tingkat kompetensi literasi komputer lulusan universitas. Teknik 

penelitian ini para mahasiswa awalnya ditanya bagaimana mereka mendefinisikan 

tingkat literasi komputer, sebagian besar peserta dari 322 mahasiswa 61,30% 

menyatakan kemampuan komputernya pada tingkat menengah. Selain itu, 

ditemukan bahwa 5,10% dari 27 mahasiswa mengidentifikasi tingkat melek 

komputer sangat rendah, sementara 3,80% dari 20 mahasiswa tingkat melek 

komputer sangat tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat melek 

komputer pria lulusan universitas (79,29) lebih tinggi dari pada tingkat literasi 

komputer dasar wanita (75,10). Kesimpulnnya bahwa tingkat melek komputer 

individu yang lulus dari universitas rendah dan melek komputer pengguna pria 

levelnya lebih tinggi dari pada wanita.
17

 

Dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

yang pertama dan penelitian yang kedua menunjukkan bahwa  tingkat literasi 

komputer masih rendah. Sedangkan, penelitian ketiga terdapat perbedaan 

kemampuan literasi komputer berdasarkan jenis kelamin yaitu literasi komputer 

pria lebih tinggi dibandingkan wanita.  

                                                             
16

 Mehran Farajollahi, Bahman Zandi, Mohamadreza Sarmadi dan Mohsen Keshavarz, 

“Computer Literacy In A Distance Education System,” Journal Australian Educational 

Computing 30, no. 02 (2015): 1-8. 
17

  Serkan Dincer, “Assessing The Computer Literacy Of University Graduates,” The Third 

International Conference On Open And Flexible Education (ICOFE) (2016): 294-303. 
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Dari ketiga penelitian di atas terdapat persamaan dengan penelitian ini 

yaitu subjek yang diteliti mahasiswa universitas. Sedangkan perbedaannya 

terdapat pada fokus penelitian, waktu dan tempat penelitian yaitu penelitian 

pertama, fokus menelliti tingkat kompetensi literasi komputer mahasiswa ilmu 

kedokteran, diteliti pada tahun 2015 di Iran. Penelitian kedua, fokus peneliannya 

untuk meneliti dampak sistem pendidikan jarak jauh dalam kemampuan literasi 

komputer mahasiswa master of arts universitas tehran, diteliti pada tahun 2015 di 

Iran. Sedangkan penelitian ketiga, fokus menganalisis tingkat kompetensi literasi 

komputer lulusan universitas, diteliti pada tahun 2016 di Eropa. 

 

B. Literasi Komputer (Computer Literacy) 

1. Pengertian Literasi Komputer 

Moh Asri menjelaskan bahwa literasi komputer adalah kemampuan 

seseorang untuk berinteraksi dengan komputer guna mencapai suatu tujuan 

tertentu. Menurut Smith dan Necessary menjelaskan bahwa tingkat literasi 

komputer sebagai kemampuan seseorang untuk memahami karakteristik 

komputer, mempelajari sejarah perkembangan komputer, menguasai basis operasi 

komputer dan dapat menggunakan beberapa perangkat lunak untuk 

mengimplementasikan suatu tujuan mengoperasikan komputer baik perangkat 

lunak maupun perangkat keras komputer.
18

 Dari pengertian tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa literasi komputer merupakan kemampuan seseorang dalam 

menggunakan komputer secara efektif baik perangkat lunak maupun perangkat 

                                                             
18

 Leonardus Nove Nugraha, “Pengaruh Literasi Informasi dan Literasi Komputer Terhadap 

Kemampuan Mengajar Guru Ekonomi di SMA Se-Kota Yogyakarta” (Skripsi, Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta, 2019), 30. 
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keras komputer, kemampuan mengendalikan komputer dan program untuk 

mencapai berbagai tujuan, kemampuan untuk menggunakan komputer untuk 

mendapatkan informasi, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah.  

Eisenberg dan Johnson menyatakan bahwa literasi komputer perlu 

memasukkan lebih dari sekedar bagaimana menggunakan komputer, tapi  juga 

perlu fokus pada kapan dan mengapa. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Eisenberg dan Johnson mengembangkan beberapa saran untuk apa 

literasi komputer. Beberapa saran mereka termasuk dapat mengidentifikasi bagian 

dari komputer, membuat konsep atau tugas akhir menggunakan pengolah kata, 

dan menggunakan internet untuk mencari informasi. Saran berikutnya termasuk 

mengetahui terminologi komputer, mampu mengoperasikan dan memelihara 

komputer, memiliki pengetahuan untuk menggunakan teknologi instruksional, 

memiliki keterampilan untuk melakukan berbagai kegiatan pemoggraman, dan 

memiliki pengetahuan dampak teknologi pada masyarakat.  

Mason dan McMorrow mengemukakan ada dua komponen berbeda untuk 

literasi komputer yaitu kesadaran dan kompetensi. Kesadaran menuntut seseorang 

untuk memiliki pemahaman bagaimana komputer memengaruhi kehidupan sehari-

hari mereka dalam masyarakat yang lebih besar. Kompetensi mengharapkan 

seseorang dapat menunjukkan keahlian langsung dengan aplikasi perangkat lunak. 

Kedua komponen harus di evaluasi untuk melihat literasi komputer.
19
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 Dana Jenkins, “Computer Literacy, Access, and Use Of Technology In The Family and 

Consumer Sciences Classroom” (Thesis, University Of Kentucky, 2009), 2.  
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2. Indikator Literasi Komputer 

Hjetland dalam Ting Kung Shing menyatakan bahwa literasi komputer 

dapat mempermudah tugas serta meningkatkan prestasi seperti penggunaan 

teknologi untuk kegiatan pembelajaran.
20

 Untuk melihat bagaimana literasi 

komputer peneliti merujuk pada penelitian yang diteliti oleh Prasad Waingankar, 

Seema Anjenaya, Radha Taralekar, dan Pandurang Thatkar terdapat 3 indikator 

literasi komputer yaitu  Learning Computer In School, Computer Resource 

Assessment, dan Computer Usage Pattern, berikut penjelasannya:
21

 

a. Belajar Komputer di Sekolah (Learning Computer In School) 

Sekolah-sekolah di Indonesia melaksanakan pendidikan berbasis teknologi 

dengan menggunakan komputer sebagai media pembelajaran di sekolah. Namun 

di sisi lain, hal ini mengharuskan sekolah untuk mempunyai sarana prasarana 

yang mendukung terselenggaranya pembelajaran berbasis teknologi. Bagi sekolah 

yang tidak mempunyai sarana prasarana yang mendukung maka tidak dapat 

melaksanakan pendidikan berbasis teknologi. Hal ini menjadi salah satu penyebab 

pembelajaran berbasis teknologi belum diterapkan secara optimal di Indonesia.
22

 

Belajar komputer di sekolah dalam penelitian Prasad Waingankar, Seema 

Anjenaya, Radha Taralekar, dan Pandurang Thatkar untuk mengetahui apakah 

                                                             
20

 Leonardus Nove Nugraha, “Pengaruh Literasi Informasi dan Literasi Komputer Terhadap 

Kemampuan Mengajar Guru Ekonomi di SMA Se-Kota Yogyakarta” (Skripsi, Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta, 2019), 31. 
21

 Waingankar P, Anjenaya S, Taralekar R, Thatkar P, “An Assessment Of Computer 

Literacy Among Students Of A Private Medica College in Navi Mumbai,” MGM J Med Sci no. 04 

(2014): 158. 
22

Nurulita Normawati, “Pemanfaatan Komputer Dalam Pembelajaran di Sd Negeri 

Tukangan Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar ed. 23 (2016): 240. 
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mahasiswa menggunakan komputer sebagai mata pelajaran di sekolah dan kapan 

mahasiswa mulai belajar komputer. 

b. Penilaan Sumber Daya Komputer (Computer Resource Assessment) 

Menurut Yunanto Mihadi Putra sumber daya komputer merupakan 

seperangkat teknologi yang digunakan dalam bentuk perangkat komputer, terdiri 

dari perangkat keras dan perangkat lunak dan digunakan untuk membantu fungsi 

tugas manusia. Sumber daya komputer bukan hanya terdapat pada meja, tetapi 

juga meliputi peranti keras dan peranti lunak serta file-file yang diakses melalui 

sebuah jaringan. Sumber daya  komputer  yang  kita  gunakan  sering  terhubung  

melalui  sebuah  jaringan. Kecepatan  dan  biaya  komunikasi  dan  prosesor  

komputer  mempengaruhi  penggunaan sumber   daya.    

Penilaan sumber daya komputer dalam penelitian Prasad Waingankar, 

Seema Anjenaya, Radha Taralekar, dan Pandurang Thatkar untuk menilai 

kepemilikan mahasiswa terhadap sumber daya komputer ada 4 penilaian yaitu 

perangkat komputer atau deskop, printer, e-mail dan akses internet.
23

 

c. Pola Penggunaan Komputer (Computer Usage Pattern) 

Penggunaan komputer dapat menyebabkan proses belajar terjadi secara 

lebih individual (individual learning). Pengguna komputer dapat langsung 

mendapatkan informasi dari sumbernya. Namun seiring perkembangan teknologi, 

pola penggunaan komputer dapat melakukan interaksi dalam memperoleh 

pengetahuan dan informasi yang diinginkan.
24

 

                                                             
23

Waingankar P, Anjenaya S, Taralekar R, Thatkar P, An Assessment Of Computer, 159. 
24

 Muman Hendra Budimam, Edy Sjarif, dan Denny Setiawan, “Kesesuaian Pemanfaatan 
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Pola Penggunaan komputer dalam penelitian Prasad Waingankar, Seema 

Anjenaya, Radha Taralekar, dan Pandurang Thatkar untuk mengetahui 

bagaimanaa penggunaan pemanfaatan komputer seperti pencarian Google di 

browser, media sosial, download movie/lagu/game, download materi belajar dari 

web, mengirim email, pencarian akademis, scan komputer dari antivirus, berbagi 

data dengan teman, bermain games, mengetik teks, membuat powerpoint 

presentasi, dan membuat grafik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rangcangan Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menurut Sugiyono adalah penelitian berupa angka-angka dan analisis-

analisis menggunakan statistik.
25

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui karakteristik. 

Penelitian kuantitatif dipengaruhi oleh paham filsafat empirisme dan behaviorisme 

yang dipelopori oleh Thomas Hobbes, Jonh Locked Avid Hume, semua 

pengalaman adalah akibat dari interaksi seseorang dengan lingkungan.
26

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

pencarian data di lapangan karena penelitian yang dilakukan menyangkut dengan 

persoalan-persoalan atau kenyataan-kenyataan dalam kehidupan nyata, bukan 

pemikiran abstrak yang terdapat dalam teks-teks dan dokumen tertulis atau 

terekam.
27

 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

eksplanatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

                                                             
25

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), 45. 
26

 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Yogjakarta: Pustaka Belajar, 2010), 107. 
27

 Nasir Budiman, Dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Skripsi, Tesis, Disertai), 

(Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2004), 24. 
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nonprobability sampling. Yang berarti siapa  saja yang secara kebetulan bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila  dipandang orang yang 

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data untuk penelitian. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, di jalan. Lingkar kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena lokasi ini memiliki karakteristik seperti 

yang diteliti dan fakultas ini khususnya Prodi S1 Ilmu Perpustakaan terdapat mata 

kuliah yang berhubungan dengan yang diteliti yaitu literasi informasi dan aplikasi 

teknologi informasi. Maka dari itu peneliti memilih meneliti di lokasi ini. Rentang 

waktu yang peneliti lakukan akan penelitian ini mulai dari tanggal 17 sampai 23 

Agustus 2020.  

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
28

 Dalam penelitian ini 

populasinya adalah seluruh mahasiswa aktif Prodi S1 Ilmu Perpustakaan angkatan 

2018 Fakultas Adab dan Humaniora Universitas UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

dengan jumlah 135 mahasiswa. 
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
29

 Sampel 

diambil berdasarkan pendapat Dr. Suharsimi Arikunto bahwa “Apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sedangkan apabila jumlah subjeknya 

besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25%” atau lebih tergantung pada 

(1) kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana, (2) sempit luasnya 

wilayah pengamatan dari setiap subjek, dan (3) besar kecilnya resiko yang 

ditanggung oleh peneliti”.
30

 Sebagai sampelnya peneliti mengambil 25% dari 135 

mahasiswa, jadi untuk mengetahui jumlah sampel yang diambil dalam penelitian 

ini, peneliti terlebih dahulu mencari persentase 25% dari 135 populasi yaitu 135 x 

25% : 100 = 33,7 = 34 mahasiswa yang menjadi sampel/responden penelitian. 

 

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Teknik menunjuk suatu kata 

yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat 

penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan 

lainya. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan tergantung dari 

masalah yang dihadapi.
31

 Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan 

teknik sebagai berikut :  

1. Kuesioner  

Kuesioner atau angket adalahsejumlah penyataan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
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 Suhartimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 131. 
30
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31
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atau hal-hal yang diketahui.
32

 Dalam penelitian ini angket dibuat dengan 

pendekatan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai 

perbandingan dari sangat positif sampai sangat negatif.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 25 pernyataan dengan 2 

arternatif jawaban yaitu “ya” nilainya 2 dan “tidak” nilainya 1 yang terdiri dari 2 

bagian berdasarkan 3 indikator penelitian. Berikut table angket penelitian, yaitu: 

Tabel 3.1 Pernyataan angket belajar komputer di sekolah dan penilaian 

sumber daya komputer 

No Pernyataan 

Arternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

2 1 

Belajar Komputer Di Sekolah 

1. Menggunakan komputer sebagai mata pelajaran di 

sekolah 

  

2. Mempelajari komputer dari sekolah dasar   

3. Mempelajari komputer dari sekolah menengah   

4. Mengikuti kursus menggunakan komputer    

5. Menggunakan komputer untuk membuka browser   

6. Menggunakan aplikasi pengolah kata untuk membuat 

tugas di sekolah 

  

7. Menggunakan powerpoint untuk presentasi di sekolah   

Penilaian SDM Komputer 

8. Memiliki deskop atau komputer pribadi    

9. Memiliki printer  pribadi   

10. Memiliki akses internet atau wifi   

11. Memiliki CD   

12. Memiliki tempat penyimpanan data atau flashdisk   

13. Saya mampu menginstal program komputer   
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Dalam bagian kedua responden harus memilih media penggunaan 

komputer yang sering digunakannya, sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Pernyataan angket media penggunaan komputer 

No Media Penggunaan komputer 

Arternatif 

Jawaban 

Ya Tidak 

2 1 

1. Pencarian Google di browser   

2. Media sosial   

3. Download movie/lagu/game   

4. Download materi belajar dari web   

5. Mengirim email   

6. Scan komputer dari antivirus   

7. Berbagi data dengan teman   

8. Bermain games   

9. Mengetik teks   

10. Membuat powerpoint presentasi   

11. Membuat grafik   

12. Pencarian akademis   

 

Angket dibagikan kepada responden yaitu mahasiswa Prodi S1 Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 sebanyak 34 responden.Dalam penelitian ini, 

penyebaran kuesioner berbentuk link yang didalamnya terdapat pernyataan-

pernyataan yang berhubungan dengan literasi komputer yang di isi oleh 

mahasiswa dan di bagikan pada grup leting 2018 Ilmu Perpustakaan melalui 

aplikasi WhatsApp.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh informasi mengenai 

hal-hal atau variabel yang ada dalam penelitian ini yang berupa catatan, transkip, 

buku, jurnal, skipsi, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda 
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dan sebagainya.
33

 Studi dokumen ini sangat penting sebagai data tertulis yang 

nyata dapat menggambarkan lebih jelas tentang objek yang akan diperoleh. 

Dokumen yang penulis maksudkan yaitu dokumen dari prodi berupa data jumlah 

mahasiswa, silabus mata kuliah aplikasi teknologi informasi dan literasi 

informasi.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
34

 Teknik analisis data 

merupakan tahap yang penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian, 

karena pada tahap inilah, penulis dapat merumuskan hasil-hasil 

penelitiannya.Sebagaimana telah disebutkan terdahulu, bahwa dalam memperoleh 

data penulis menggunakan metode penelitian lapangan yaitu dengan cara 

mengedarkan angket dan observasi. Adapun tahapan-tahapan analisis data yang 

penulis lakukan sebagai berikut: 

1. Editing  

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah terkumpul, 

tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada 

pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi.
35

 Adapun pengolahan data yang 

penulis lakukan untuk data angket pada fase editing adalah melakukan 

pemeriksaan angket yang telah diisi oleh responden. Aspek-aspek yang diperiksa 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 274. 
34

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), 147. 
35

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), 174. 
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antara lain kelengkapan responden dalam mengisi setiap penyataan yang diajukan 

dalam angket. 

2. Coding (Pengkodean) 

Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk 

dalam katagori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka 

atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu informasi atau 

data yang akan dianalisis.
36

 Adapun pengolahan data angket yang penulis lakukan 

pada fase coding adalah memberikan kode dalam bentuk skor untuk tiap jawaban 

angket dengan menggunakan pedoman skala likert. 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas (kesahihan) merupakan suatu indeks yang menunjukkan alat 

ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur.
37

 Validitas suatu instrumen 

mencakup pengumpulan data empiris danargumentasi logis untuk menunjukkan 

bahwa kesimpulan tertentu adalah tepat.validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner,dimana suatu kuisioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuisioner mampuuntuk mengungkap sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut.
38

 Jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah validitas kontruk (construct validity), yaitu validitas yang berkaitan dengan 

kesanggupan suatu alat ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep yang 

                                                             
36

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 174. 
37

Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2013), 132. 
38

 Manulang Marihot, Metodologi Penelitian: Proses Penelitian Praktis, (Medan: Cipta 

Pustaka Media, 2014), 95. 
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diukurnya. Validitas kontruk memiliki pendekatan yang cukup objektif dan 

sederhana.
39

 Pada validitas ini, peneliti mengemukakan argumentasi bahwa 

pengukuran yang akan dilakukan tampak baik dengan melihat pada indikator 

pengukuran yang digunakan. Alasan penulis menguji vadilitas data adalah untuk 

mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukuran 

dalam melakukan fungsi ukurnya yaitu agar data yang diperoleh bisa relevan 

dengan tujuan diadakannya pengukuran tersebut. 

Langkah pengujian validitas dilakukan pertama kali pembimbing 

memeriksa instrumen yang telah dibuat, setelah instrumen dianggap benar karena 

pernyataan sesuai dengan indikator kemudian diteruskan dengan uji coba 

instrumen. Instrumen tersebut dicobakan pada 34 responden yang diteliti. Setelah 

data ditabulasikan, maka pengujian validitas dilakukan dengan menghitung 

korelasi antar data pada masing-masing pernyataan dengan skor total Pengujian 

validitas instrument dalam penelitian ini dilakukan secara statistik dengan bantuan 

SPSS versi 16. Bila rhitung lebih besar dari rtabel maka instrumen memiliki validitas 

yang baik. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
40

 Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali 

untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative 

konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan kata lain, reliabilitas yang 

berarti hal yang dapat dipercaya. Sebuah tes dikatakan mempunyai reliabilitas 
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 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 47. 
40

 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian: Skripsi, 130. 
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yang tinggi jika tes tersebut memberikan data hasil yang tetap. Hasil tes yang 

tetap atau seandainya berubah maka perubahan itu tidak signifikan maka tes 

tersebut dikatakan reliabel.
41

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

Alpha Cronbach. Teknik dan rumus ini dapat digunakan untuk menentukan 

apakah instrumen penelitian reliable atau tidak. Kriteria suatu instrumen 

penelitian dikatakan  reliable dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien 

reliabilitas (r11) >0,6.
42

 

Langkah-langkah uji reliabilitas pada penelitian ini yang dilakukan hampir 

sama dengan uji validitas. Setelah instrumen disebarkan pada 34 mahasiswa, 

maka data ditabulasikan berdasarkan skor item instrumen. Setelah data diolah 

maka skor data dikorelasikan. Pengujian reliabilitas ini juga dilakukan secara 

statistik dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 

16. Bila skor rhitung lebih besar dari rtabelmaka instrumen tersebut memiliki 

reliabilitas yang baik. 
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 Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear, 89. 
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Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, 57. 



 27 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 Program studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh untuk sementara ini merupakan prodi termuda di Fakultas 

Adab dan Humaniora. Prodi ini mulai menerima mahasiswa perdana pada tahun 

2006 berdasarkan persetujuan menteri agama RI sebagaimana tertuang dalam 

surat keputusan direktur jenderal pendidikan tinggi departemen agama RI Nomor: 

Dj.I/416/2008 tanggal 21 November 2008. Saat ini Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Adab dan Humaniora terakreditasi B berdasarkan keputusan BAN-PT 

Nomor 1122/SK/BAN-PT/Akred/S/X/2015 tanggal 31 Oktober 2015. Prodi ini 

selain memiliki kelas reguler, juga membuka kelas lanjutan bagi pustakawan yang 

telah memiliki ijazah D3 kepustakawan.
43

 

Lahirnya prodi ini dengan dasar pertimbangan bahwa information is power 

(informasi adalah kekuatan) dan perpustakaan sebagai salah satu pusat sumber 

informasi bagi masyarakat. Sehingga perpustakaan perlu dikelola secara 

profesional agar mampu menciptakan masyarakat informasi  (literate society) 

semakin cepat akses dan penguasaan informasi akan semakin menunjang 

profesionalisme seseorang dalam menjalankan tugas dan aktifitasnya. Aktifitas 

pengumpulan, proses dan penyebaran informasi menjadi kegiatan yang signifikan 

dalam kehidupan masyarakat di era informasi. Peran lembaga pengelola informasi 

seperti perpustakaan juga semakin strategis. 
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 Dokumentasi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
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Visi   

Menjadi program studi yang unggul dan inovatif dalam pengembangan ilmu 

perpustakaan berbasis riset, teknologi dan kearifan lokal. 

 

Misi  

1. Menyiapkan dan meningkatkan mutu lulusan yang inovatif, komprtitif, 

profesional dan berakhlak mulia di bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 

2. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pengaaran di bidang Ilmu 

Perpustakaan berbasis riset sesuai dengan kebutuhan pasar dan perkembangan 

teknologi. 

3. Menyelenggarakan kajian dan penelitian yang praktis, aplikatif dan 

berkualitas dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi serta sumber-

sumber kearifan lokal. 

4. Menyelenggaran pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu perpustakaan 

dan informasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat akademik maupun 

masyarakat umum dan perkembangan teknologi. 

5. Menyiapkan sarjana yang profesional di bidang ilmu perpustakaan dan 

informasi.
44

 

  Tabel 4.3 Karakteristik jenis kelamin 

Angkatan Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

2018 Perempuan  24 70,6 

Laki-laki 10 29,4 

Total 34 100% 
 

B. Gambaran Umum Tentang Mata Kuliah yang Berhubungan Dengan 

Literasi Komputer 

 

a. Literasi Informasi 

Mata kuliah literasi informasi merupakan salah satu mata kuliah khusus 

jurusan Ilmu Perpustakaan. Tujuan penerapan mata kuliah ini yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan berbagai alat-alat 
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 Dokumentasi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan  



 

 
 

29 

informasi dan sumber informasi primer untuk memecahkan sebuah masalah.
45

 

Dalam Prodi S1 Ilmu Perpustakaan terdapat mata kuliah literasi informasi, dimana 

yang menjadi tujuan mata kuliah ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa mampu memecahkan permasalahan dengan baik dari 

permasalahan perkuliahan maupun permasalahan pribadi. 

2. Mahasiswa dapat memenuhi kebutuhan informasi secara cepat, tepat, dan 

relevan. 

3. Mahasiswa dapat memilah antara informasi yang berguna dengan yang 

tidak berguna, antara yang salah dengan yang benar. 

4. Mahasiswa menjadi manusia yang kritis dan analitik (manusia 

pembelajar). 

5. Mahasiswa mempunyai wawasan yang luas dan terbuka. 

6. Mahasiswa dapat menciptakan pengetahuan baru.
46

 

Mata kuliah literasi informasi membawa mahasiswa untuk menganalisis 

juga berfikir kritis tentang berbagai kondisi masyarakat terkait dengan 

melimpahnya informasi, namun adanya kesulitan masyarakat dalam menemukan 

akses informasi dan distribusi informasi yang tidak merata, sehingga 

memunculkan masalah yang baru, kaya dan miskin informasi. Berbagai 

permasalahan terkait dengan muncul dan perkembangan teknologi informasi dan 

telekomunikasi dalam mata kuliah literasi informasi. Adapun materi yang 

diajarkan dalam mata kuliah literasi informasi adalah sebagai berikut: 
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 Ruslan, Silabus Mata Kuliah Literasi Informasi Mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Ar- 

Raniry. 
46

 Dokumentasi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan. 
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1. Definisi literasi informasi 

2. Teori dan model informasi 

3. Standar untuk melek informasi, big 6, 7 pillats, empowering 8  

4. Konsep literasi informasi  

5. Standar literasi komputer 

6. Literasi informasi dalam strategi penelitian  

7. Evaluasi sumber daya informasi  

8. Strategi perencanaan penelusuran informasi 

9. Penelusuran dan pengutipan informasi  

10. Integrasi akademik  

11. Literasi informasi di perguruan tinggi 

12. Literasi informasi dalam perkembangan teknologi  

13. Masa depan literasi informasi.
47

 

Setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa akan dievaluasi melalui 

kehadiran sebanyak 10%, ujian tengah semester sebanyak 30%, pemberian tugas 

sebanyak 20%, dan ujian final diakhir semester sebanyak 40%. Pada akhir mata 

kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami apa yang dimaksud dengan 

literasi informasi juga berbagai permasalahan yang muncul, serta kemampuan 

mengembangkan kemampuan literasi informasi masyarakat pada tinggat apapun 

dengan menggunakan acuan yang ada. 
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Ruslan, Silabus Mata Kuliah Literasi Informasi Mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Ar- 

Raniry Tahun Ajaran 2014/2015. 
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b. Aplikasi Teknologi Informasi 

Mata kuliah aplikasi teknologi informasi membahas berbagai dasar teori 

dan praktek dari teknologi informasi. Mata kuliah ini menjelaskan tentang 

komputer dan sistem komputer, sistem operasi dan jenis-jenis sistem operasi, 

berbagai macam perangkat lunak dan aplikasi microsoft office. Tujuan mata 

kuliah ini adalah agar mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah dapat memahami 

konsep dan aplikasi bidang teknologi informasi secara umum, khususnya terutama 

dalam bidang pendidikan. Hal tersebut meliputi pengenalan dan pemahaman 

tentang apa itu teknologi informasi dan bagaimana teknologi informasi bekerja. 

Mahasiswa diharapkan mampu:  

a. Menjelaskan fungsi-fungsi perangkat lunak aplikasi yang terkait dengan 

bidangnya. 

b. Menjelaskan teori-teori operasional perangkat lunak desktop. 

c. Terampil mengoperasikan dan menggunakan perangkat lunak serta 

mampu memanfaatkannya dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah.
48

 

 

C. Hasil Penelitian  

1) Hasil Angket Indikator Belajar Komputer di Sekolah dan Penilaian 

Sumber Daya Komputer 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap literasi komputer 

mahasiswa ilmu perpustakaan sebanyak 35 mahasiswa, Berikut hasil angket 

penelitian indikator belajar komputer di sekolah dan penilaian sumber daya 

komputer: 
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 Mulkan, Silabus Mata Kuliah Aplikasi Teknologi Informasi Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan UIN Ar- Raniry. 
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Tabel 4.4  Hasil angket belajar  komputer di sekolah dan penilaian sumber 

daya komputer 

No Pernyataan 

Arternatif Jawaban 

Ya(%) 
Tidak 

(%) 

1. Menggunakan komputer sebagai mata pelajaran 

di sekolah 

33 (97,1) 1 (2,9) 

2. Mempelajari komputer dari sekolah dasar 4 (11,8) 30 (88,2) 

3. Mempelajari komputer dari sekolah menengah 29 (85,3) 5 (14,7) 

4. Mengikuti kursus menggunakan komputer  0 34 (100) 

5. Menggunakan komputer untuk membuka 

browser 

24 (70,6) 10 (29,4) 

6. Menggunakan aplikasi pengolah kata untuk 

membuat tugas di sekolah 

13 (38,2) 21 (61,8) 

7. Menggunakan powerpoint untuk presentasi di 

sekolah 

1 (2,9) 33 (97,1) 

8. Memiliki deskop atau komputer pribadi  29 (85,3) 5 (14,7) 

9. Memiliki printer  pribadi 2 (5,9) 32 (94,1) 

10. Memiliki akses internet atau wifi 31 (91,2) 3 (8,8) 

11. Memiliki CD 4 (11,9) 30 (88,2) 

12. Memiliki tempat penyimpanan data atau 

flashdisk 

34 (100) 0 

13. Saya mampu menginstal program komputer 2 (5,9) 32 (94,1) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang menggunakan komputer sebagai mata pelajaran di sekolah ada 

33 responden (97,1%). Sedangkan yang tidak menggunakan komputer sebagai 

mata pelajaran di sekolah ada 1 responden (2,9%). Mahasiswa yang tidak 

mempelajari komputer dari sekolah dasar ada 30 responden (88,2%) danyang 

sudah mempelajari komputer dari sekolah dasar ada 4 responden (11,8%). 

Terdapat mahasiswa sudah mulai mempelajari komputer dari sekolah menengah 

ada 29 responden (85,3%) danmahasiwa yang tidak mempelajari komputer dari 

sekolah menengah ada 5 responden (14,7%). Seluruh mahasiswa tidak mengikuti 

kursus menggunakan komputer 34 (100%).  
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Mahasiswa yang menggunakan komputer untuk membuka browser ada 24 

responden (70,6%) dan mahasiswa yang tidak menggunakan komputer untuk 

membuka browser ada 10 responden (29,4%). Mahasiswa yang menggunakan 

aplikasi pengolah kata untuk membuat tugas di sekolah ada 13 responden (38,2%) 

dan mahasiwa yang tidak menggunakan aplikasi pengolah kata untuk membuat 

tugas di sekolah ada 21 responden (61,8%). Mahasiswa yang menggunakan 

powerpoint untuk presentasi di sekolah ada 1 responden (2,9%) dan mahasiswa 

yang tidak menggunakan powerpoint untuk presentasi di sekolah ada 33 

responden (97,1%). Mahasiswa yang memiliki deskop atau komputer pribadi ada 

29 responden (85,3%) dan mahasiswa yang tidak memiliki deskop atau komputer 

pribadi ada 5 responden (14,7%).  

Mahasiswa yang memiliki printer  pribadi ada 2 responden (5,9%) dan 

mahasiswa yang tidak memiliki printer  pribadi ada 32 responden (94,1%). 

Mahasiswa yang memiliki akses internet atau wifi ada 31responden  (91,2%) dan 

mahasiswa yang tidak memiliki akses internet atau wifi ada3 responden (8,8%). 

Mahasiswa yang memiliki CD ada 4 responden (11,9%) dan mahasiswa yang tidak 

memiliki CD ada 30 terdapat (88,2%). Semua mahasiswa memiliki tempat 

penyimpanan data atau flashdisk sebanyak 34 responden (100%). Mahasiswa 

yang mampu menginstal program komputer ada 2 responden (5,9%) dan 

mahasiswa yang tidak mampu menginstal program komputer ada 32 responden 

(94,1%). 
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2) Hasil Angket Indikator Media Penggunaan Komputer 

Berikut hasil pernyataan mahasiswa dalam menggunakan komputer, 

angket penelitian indikator media penggunaan komputer:  

Tabel 4.5 Hasil angket media penggunaan komputer 

No Media Penggunaan komputer 
Arternatif Jawaban 

Ya (%) Tidak (%) 

1. Pencarian Google di browser 25 (73,5) 9 (26,5) 

2. Media sosial 28 (82,4) 6 (17,6) 

3. Download movie/lagu/game 21 (61,8) 13 ( 38,2) 

4. Download materi belajar dari web 31 (91,2) 3 (8,8) 

5. Mengirim email 25 (73,5) 9 (26,5) 

6. Scan komputer dari antivirus 0 34 (100) 

7. Berbagi data dengan teman 6 (17,6) 28 (82,4) 

8. Bermain games 3 (8,8) 31 (91,2) 

9. Mengetik teks 33 (97,1) 1 (2,9) 

10. Membuat powerpoint presentasi 29 (79,4) 7 (20,6) 

11. Membuat grafik 1 (2,9) 33 (97,4) 

12. Pencarian akademis 24 (70,6) 10 (29,4) 
 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, mahasiswa yang membuka Google di 

browser ada 25 responden (73,5%) dan mahasiswa yang tidak membuka Google 

di browser ada 9 responden (26,5%). Mahasiswa yang menggunakan media 

sosialada 28 mahasiswa (82,4%) dan mahsiswa yang tidak menggunakan media 

sosialada 6 responden (17,6%). Mahasiswa yang mendownload movie/lagu/game 

ada 21 responden (61,8%) ada mahasiswa yang tidak mendownload 

movie/lagu/game ada 13 responden (38,2%). Mahasiswa yang mendownload 

materi belajar dari web ada 31responden  (91,2%) dan mahasiswa yang tidak 

mendownload materi belajar dari web ada 3 responden (8,8%). Mahasiswa yang 

mengirim email ada 25 responden (73,5%) ada mahasiswa yang tidak mengirim 

email ada 9 responden (26,5%). Seluruh mahasiswa menggunakan scan komputer 
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dari antivirus yaitu 34 responden (100%). Mahasiswa yang berbagi data dengan 

teman ada 6 responden (17,6%) dan mahasiswa yang tidak berbagi data dengan 

teman ada 28 responden (82,4%).   

Mahasiswa yang menggunakan komputer untuk bermain games ada 3 

responden (8,8%) dan mahasiswa yang tidak menggunakan komputer untuk 

bermain games ada 31 responden (91,2%). Mahasiswa yang mengetik teks ada 33 

responden (97,1%) dan mahasiswa yang tidak mengetik teks ada 1 responden 

(2,9%). Mahasiswa yang membuat powerpoint presentasi ada 29 responden 

(79,4%) dan mahasiswa yang tidak menggunakan ada7 responden (20,6%). 

Mahasiswa yang membuat grafik ada 1 responden (2,9%) dan mahasiswa yang 

tidak membuat grafik ada 33 responden (97,4%). Mahasiswa yang menggunakan 

komputer untuk pencarian akademis ada 24 responden (70,6%) dan mahasiswa 

yang tidak menggunakan komputer untuk pencarian akademis ada10 responden 

(29,4%).  

3) Hasil Uji Validitas 

Hasil Pengujian validitas dari variabel literasi komputer mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan angkatan 2018 dan di ambil sebanyak 34 responden. Dalam uji 

validitas ini peneliti mengambil 5% nilai rtabel dari pengujian validitas dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6  Hasil Uji Validitas Pernyataan Angket Belajar Komputer di 

Sekolah dan Penilaian Sumber Daya Komputer 

Butir Pernyataan r hitung r tabel Ket 

1 0.36 0.339 Valid 

2 -0.201 0.339 T. Valid 

3 0.365 0.339 Valid 

4 0,99 0.339 Valid 

5 0.056 0.339 T.Valid 

6 0.65 0.339 Valid 

7 -0.15 0.339 T.Valid 

8 0.365 0.339 Valid 

9 0.226 0.339 T.Valid 

10 0.438 0.339 Valid 

11 0.42 0.339 Valid 

12 0,99 0.339 Valid 

13 0.473 0.339 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatasdinyatakan bahwa pernyataan indikator belajar 

komputer di sekolah dan penilaian SDM komputer terdapat 4 indikator dinyatakan 

tidak valid yaitu mempelajari komputer di sekolah dasarpernyataan tidak valid 

karena  -0,201 < 0,339 atau r hitung < r tabel dan nilai signifikansinya >0,05 yaitu 

0,255. Menggunkan komputer untuk membuka browser pernyataan 5 tidak valid 

karena 0,056 < 0,339 atau r hitung < r tabel dan nilai signifikansinya > 0,05 yaitu 

0,752. Menggunakan powerpoint untuk presentasi di sekolahpernyataan tidak 

valid karena -0,15<0,339 atau r hitung < r tabel dan nilai signifikansinya > 0,05 

yaitu 0,932 dan memilki printer pribadi pernyataan tidak valid karena 

0,226<0,339 atau r hitung < r tabel dan nilai signifikansinya > 0,05 yaitu 0,2.  
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Pernyataan Indikator Media Penggunaan 

Komputer 

Butir Pernyataan r hitung r tabel Ket 

1 0.339 0.339 Valid 

2 0.349 0.339 Valid 

3 0.34 0.339 Valid 

4 -0.022 0.339 T. Valid 

5 0.393 0.339 Valid 

6 0,99 0.339 Valid 

7 0.412 0.339 Valid 

8 0.362 0.339 Valid 

9 -0.013 0.339 T.valid 

10 0.499 0.339 Valid 

11 0.013 0.339 T.valid 

12 0.31 0.339 T.Valid 
 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dinyatakan bahwa pernyataan indikator media 

penggunaan komputer terdapat 4 pernyataan yang dinyatakan tidak valid yaitu 

download materi belajar dari webpernyataan tidak valid karena -0,022<0,339 atau 

r hitung < r tabel dan nilai signifikansinya >0,05 yaitu 0,9, mengetik teks 

pernyataan  tidak valid karena -0,013<0,339 atau r hitung< r tabel dan nilai 

signifikansinya >0,05 yaitu 0,944, membuat grafik pernyataan  tidak valid karena 

0,013<0,339 atau r hitung< r tabel dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,944 dan 

pencarian akademis pernyataan tidak valid karena 0,31<0,339 atau r hitung < r 

tabel dan nilai signifikansinya >0,05 yaitu 0,074. 

4) Hasil Uji Reliabilitas 

Adapun hasil reliabilitas untuk masing-masing indikator disajikan pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 4.8  Hasil Uji Reliabilitas Indikator Belajar Komputer di Sekolah 

dan Penilaian Sumber Daya Komputer 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.601 9 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, uji reliabilitas dilakukan terhadap item 

pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Jadi hasil koefisien 

reliabilitasindikator belajar komputer di sekolah dan penilaian sumber daya 

komputer instumen dikatakan reliabel atau nilai cronbach alphanya 0,601. 

Tabel 4.9  Hasil Uji Reliabilitas Indikator Media Penggunaan Komputer 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.613 8 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, uji reliabilitas dilakukan terhadap item 

pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Jadi hasil koefisien reliabilitas 

indikator media penggunaan komputer instumen dikatakan reliabel atau nilai 

cronbach alphanya 0,613. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang evaluasi literasi 

komputer mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Uin 

Ar-Raniry Angkatan 2018. Dapat disimpulkan bahwa indikator belajar komputer 

di sekolah mahasiswa menggunakan komputer sebagai mata pelajaran di sekolah 

ada 33 (97,1%). Indikator penilaian sumber daya komputer pada perangkat 

komputer atau deskop ada 29 (85,3%), printer ada 2 (5,9%), e-mail 25 (73,5%) 

dan akses internet 31 (91,2%) responden. Indikator media penggunaan komputer 

dalam penggunaan Google di browser ada 25  (73,5%), media sosialada 28 

(82,4%), mendownload movie/lagu/game 21 (61,8%), mendownload materi 

belajar dari web 31 (91,2%), mengirim email 25 (73,5%), scan komputer dari 

antivirus 34 (100%), berbagi data dengan teman 6 (17,6%), bermain games 3 

(8,8%), mengetik teks 33 (97,1%), powerpoint presentasi 29 (79,4%), membuat 

grafik 1 (2,9%), pencarian akademis 24 (70,6%) responden.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan di atas penulis menggunakan beberapa saran 

untuk pertimbangan kemajuan mendatang. Ada beberapa saran yang dapat ditulis 

berdasarkan penelitian ini: 

1. Diharapkan mahasiswa dapat lebih sering latihan dalam menggunakan 

komputer agar terbiasa dengan komputer. 
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2. Diharapkan dari pihak prodi adanya kurikulum mata kuliah literasi 

komputer untuk mahasiswa ilmu perpustakaan. 
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Reliabel 1 

 

 

 

Reliabel 2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.231 8 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.601 9 



 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Total 

Q1 Pearson Correlation 1 -.419
*
 .419

*
 .

b
 -.112 .137 .030 -.072 .044 .560

**
 .064 .

b
 .044 .360

*
 

Sig. (2-tailed)  .014 .014 . .527 .440 .865 .685 .807 .001 .721 . .807 .037 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q2 Pearson Correlation -.419
*
 1 -.766

**
 .

b
 .086 -.156 -.072 -.062 -.104 -.164 -.152 .

b
 -.104 -.201 

Sig. (2-tailed) .014  .000 . .630 .379 .685 .727 .559 .355 .392 . .559 .255 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q3 Pearson Correlation .419
*
 -.766

**
 1 .

b
 -.086 .156 .072 .062 .104 .164 .152 .

b
 .104 .365

*
 

Sig. (2-tailed) .014 .000  . .630 .379 .685 .727 .559 .355 .392 . .559 .034 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q4 Pearson Correlation .
b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 

Sig. (2-tailed) . . .  . . . . . . . . . . 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q5 Pearson Correlation -.112 .086 -.086 .
b
 1 .109 -.270 -.086 -.113 -.201 -.566

**
 .

b
 -.387

*
 .056 

Sig. (2-tailed) .527 .630 .630 .  .538 .123 .630 .525 .255 .000 . .024 .752 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q6 Pearson Correlation .137 -.156 .156 .
b
 .109 1 -.137 -.015 .061 .245 .088 .

b
 .061 .650

**
 

Sig. (2-tailed) .440 .379 .379 . .538  .440 .933 .734 .163 .619 . .734 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q7 Pearson Correlation .030 -.072 .072 .
b
 -.270 -.137 1 .072 -.044 .054 -.064 .

b
 -.044 -.015 

Sig. (2-tailed) .865 .685 .685 . .123 .440  .685 .807 .761 .721 . .807 .932 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q8 Pearson Correlation -.072 -.062 .062 .
b
 -.086 -.015 .072 1 -.249 .164 .152 .

b
 .104 .365

*
 

Sig. (2-tailed) .685 .727 .727 . .630 .933 .685  .155 .355 .392 . .559 .034 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q9 Pearson Correlation .044 -.104 .104 .
b
 -.113 .061 -.044 -.249 1 -.363

*
 .297 .

b
 .469

**
 .226 

Sig. (2-tailed) .807 .559 .559 . .525 .734 .807 .155  .035 .088 . .005 .200 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q10 Pearson Correlation .560
**
 -.164 .164 .

b
 -.201 .245 .054 .164 -.363

*
 1 .114 .

b
 .078 .438

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .355 .355 . .255 .163 .761 .355 .035  .522 . .662 .010 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q11 Pearson Correlation .064 -.152 .152 .
b
 -.566

**
 .088 -.064 .152 .297 .114 1 .

b
 .685

**
 .420

*
 

Sig. (2-tailed) .721 .392 .392 . .000 .619 .721 .392 .088 .522  . .000 .013 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q12 Pearson Correlation .
b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 .

b
 

Sig. (2-tailed) . . . . . . . . . . .  . . 



N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q13 Pearson Correlation .044 -.104 .104 .
b
 -.387

*
 .061 -.044 .104 .469

**
 .078 .685

**
 .

b
 1 .473

**
 

Sig. (2-tailed) .807 .559 .559 . .024 .734 .807 .559 .005 .662 .000 .  .005 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Total Pearson Correlation .360
*
 -.201 .365

*
 .

b
 .056 .650

**
 -.015 .365

*
 .226 .438

**
 .420

*
 .

b
 .473

**
 1 

Sig. (2-tailed) .037 .255 .034 . .752 .000 .932 .034 .200 .010 .013 . .005  

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Cannot be computed because at least one of the variables is constant. 

 
 



 

Correlations 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Total 

Q1 Pearson Correlation 1 .278 -.198 -.187 -.058 .
a
 .103 -.048 -.104 .024 .104 .013 .339 

Sig. (2-tailed)  .112 .262 .291 .746 . .563 .786 .557 .892 .557 .944 .050 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q2 Pearson Correlation .278 1 -.271 -.128 .103 .
a
 -.012 .128 .081 .236 -.081 -.175 .349

*
 

Sig. (2-tailed) .112  .121 .471 .563 . .947 .471 .651 .180 .651 .323 .043 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q3 Pearson Correlation -.198 -.271 1 -.245 .077 .
a
 .047 .031 .221 .048 .137 .103 .340

*
 

Sig. (2-tailed) .262 .121  .163 .667 . .793 .860 .209 .786 .440 .563 .049 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q4 Pearson Correlation -.187 -.128 -.245 1 -.187 .
a
 .144 .097 -.054 .098 .054 -.215 -.022 

Sig. (2-tailed) .291 .471 .163  .291 . .416 .586 .761 .581 .761 .222 .900 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q5 Pearson Correlation -.058 .103 .077 -.187 1 .
a
 .103 .187 -.104 .024 -.290 .013 .393

*
 

Sig. (2-tailed) .746 .563 .667 .291  . .563 .291 .557 .892 .096 .944 .021 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q6 Pearson Correlation .
a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 .

a
 

Sig. (2-tailed) . . . . .  . . . . . . . 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q7 Pearson Correlation .103 -.012 .047 .144 .103 .
a
 1 -.144 -.376

*
 .236 -.081 -.010 .412

*
 

Sig. (2-tailed) .563 .947 .793 .416 .563 .  .416 .028 .180 .651 .957 .015 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q8 Pearson Correlation -.048 .128 .031 .097 .187 .
a
 -.144 1 .054 .158 -.054 -.007 .362

*
 

Sig. (2-tailed) .786 .471 .860 .586 .291 . .416  .761 .371 .761 .971 .035 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q9 Pearson Correlation -.104 .081 .221 -.054 -.104 .
a
 -.376

*
 .054 1 -.089 .030 -.120 -.013 

Sig. (2-tailed) .557 .651 .209 .761 .557 . .028 .761  .618 .865 .498 .944 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q10 Pearson Correlation .024 .236 .048 .098 .024 .
a
 .236 .158 -.089 1 -.342

*
 -.041 .499

**
 

Sig. (2-tailed) .892 .180 .786 .581 .892 . .180 .371 .618  .048 .817 .003 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q11 Pearson Correlation .104 -.081 .137 .054 -.290 .
a
 -.081 -.054 .030 -.342

*
 1 .120 .013 

Sig. (2-tailed) .557 .651 .440 .761 .096 . .651 .761 .865 .048  .498 .944 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Q12 Pearson Correlation .013 -.175 .103 -.215 .013 .
a
 -.010 -.007 -.120 -.041 .120 1 .310 

Sig. (2-tailed) .944 .323 .563 .222 .944 . .957 .971 .498 .817 .498  .074 



N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Total Pearson Correlation .339 .349
*
 .340

*
 -.022 .393

*
 .

a
 .412

*
 .362

*
 -.013 .499

**
 .013 .310 1 

Sig. (2-tailed) .050 .043 .049 .900 .021 . .015 .035 .944 .003 .944 .074  

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant. 
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